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ABSTRACT
Keywords: This study aims to determine the implementation of the distribution of zakat

Zakat, Fitrah, fitrah in Parit 05 Utara Sungai Simbar Village, Kateman District, Indragiri

Implementation,

Hilir Regency. This type of research is field research with a qualitative

Distribution, descriptive method. Sampling using the Slovin formula with purposive
mustahik sampling technique. With data collection methods using interviews,

) observation and documentation. The results of the study show that the
w distribution of zakat fitrah is carried out directly by all people who issue zakat
Zakat, Fitrah, fitrah. Zakat fitrah is handed over directly by muzakki to mustahik zakat.
penyaluran, According to Islamic law, the implementation of the distribution of zakat

mustahik, Islam

Informasi Artikel:

fitrah is not entirely correct, because there are still muzakki who hand over
their zakat fitrah to people who are not from the 8 asnaf zakat groups. In
addition, mustahik zakat fitrah there get an inappropriate portion of zakat
fitrah, namely poor mustahik receive less zakat fitrah than mustahik
fisabilillah, even though Islam prioritizes the distribution of zakat fitrah to the
needy and poor mustahik than other mustahik.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaaan penyaluran zakat

Diterima: fitrah di Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten
02/11/2022 Indragiri Hilir. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
Direvisi: metode deskriptif kualitatif. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin
05/12/2022 dengan teknik purposive sampling. Dengan metode pengumpulan data
Diterbitkan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
30/12/2022 menunjukan bahwa penyaluran zakat fitrah dilakukan secara langsung oleh
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seluruh masyarakat yang mengeluarkan zakat fitrah. Zakat fitrah diserahkan
langsung oleh muzakki kepada mustahik zakat. Menurut hukum Islam
pelaksanaan penyaluran zakat fitrah belum sepenuhnya benar, karena masih
terdapat muzakki yang menyerahkan zakat fitrahnya kepada orang yang
bukan dari 8 golongan asnaf zakat. Selain itu, para mustahik zakat fitrah
disana mendapatkan bagian zakat fitrah yang tidak sesuai yaitu mustahik

risviyaldi@stai- miskin menerima zakat fitrah lebih sedikit dari pada mustahik fisabilillah,
tbh.ac.id padahal Islam sangat mengutamakan pembagian zakat fitrah kepada

mustahik fakir dan miskin daripada mustahik yang lain.
PENDAHULUAN

Zakat merupakan rukun Islam yang erat kaitannya dengan sosial ekonomi. Zakat
merupakan jalinan antara orang yang wajib mengeluarkan zakat dengan penerima zakat.
Selain syahadat, Shalat dan puasa seseorang barulah diakui keislamannya apabila telah
menunaikan zakat. (Yusuf Al-Qardhawi, 1996: 3)

Zakat fitrah sebelum diterima oleh mustahik, tentunya harus terlebih dahulu
melalui proses perhitungan dengan berpedoman pada aturan-aturan hukum Islam. Jika
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tidak mengikuti aturan yang telah ditentukan dalam hukum Islam, maka keberkahan
zakat menjadi kurang dan bahkan tidak bernilai sama sekali. Dengan demikian,
Muzakki tidak boleh sekehendak hati melakukan perhitungan dan penyaluran zakat
sendiri apabila tidak berpedoman pada aturan hukum Islam.

Bentuk zakat fitrah yang ditentukan dalam hukum Islam berupa makan yang
biasa dikonsumsi. Dari Abu Said, katanya :”’Kami mengeluarkan zakat fitrah segantang
dari makanan, atau gandum, atau kurma, atau susu kering, atau anggur kering.”(HR.
Bukhari dan Muslim).

Dalam pelaksanaan penyaluran zakat fitrah, Islam tidak membatasi hak Muzakki
apabila ingin menyalurkan zakat fitrahnya secara langsung. Sebagaimana pendapat
Imam Syafi’i yang mengatakan bahwa “prinsip yang paling utama dalam penyaluran
zakat adalah kepastian dari penerima manfaatnya yang tentunya harus diserahkan
kepada asnaf zakat yang berhak menerimanya. (Hasyballah, 2017: 252)

Akan tetapi, Islam menganjurkan perhitungan dan pelaksanaan penyaluran zakat
fitrah dikelola oleh suatu lembaga amil zakat karena merupakan salah satu sunnah
Rasulullah SAW yang kemudian dilanjutkan oleh para Khulafaurrasyidin dan para
sahabatnya. Sehingga para ulama sendiri menganjurkan penyerahan pengurusan dan
pengelolaan zakat kepada para petugas zakat yang terdiri dari suatu lembaga pengelola.
(Didin Hafidhuddin, 2008: 124)

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat terutama yang memiliki hukum
formal memiliki keuntungan yaitu menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat,
menjaga perasaan rendah diri para mustahik zakat apabila berhadapan langsung untuk
menerima zakat dari para Muzakki, untuk mencapai efisien dan efektivitas serta sasaran
yang tepat dalam penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu
tempat dan memperlihatkan siar Islam dalam semangat penyelenggaraan pemerintahan
yang Islami.

Sehingga apabila pelaksanaan penyaluran zakat fitrah dilakukan tanpa melalui
lembaga pengelola zakat atau amil zakat oleh seluruh masyarakat dikhawatirkan zakat
fitrah yang dikeluarkan tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam dan dapat
menyebabkan penumpukan zakat fitrah kepada orang-orang yang tidak tepat.

Dari observasi terkait dengan pelaksanaan penyaluran zakat fitrah di Parit 05
Utara Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman yang seluruh penduduknya beragama
Islam dan tidak memiliki amil zakat. Sistem penyaluran zakat fitrah dilakukan
masyarakat dengan pemberian zakat fitrah secara langsung oleh Muzakki kepada
mustahik yang mana penentuan mustahik ditentukan sendiri oleh masing-masing
Muzakki. Dari data asnaf zakat fitrah yang diperoleh di Parit 05 Utara Desa Sungai
Simbar terdapat dua golongan asnaf zakat fitrah yaitu golongan mustahik miskin dan
mustahik Fisabilillah.

Al-Muqayyad
Vol 5 No 2 (2022)



82

Siti Nursiah; & Risviyaldi

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Aman (masyarakat Parit 05 Utara
Desa Sungai Simbar) beliau mengatakan “Proses penyaluran zakat fitrah dilakukan
sendiri-sendiri oleh masyarakat karena tidak ada amil zakat dan setiap orang
menentukan mustahik zakat fitrah berdasarkan pemahaman dan keinginan mereka
masing-masing dan saya memberikan zakat fitrah kepada tetangga saya karena tetangga
saya dan orang yang saya anggap kurang mampu”. Begitu pula pendapat dari Bapak
Selamat (masyarakat Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar) beliau mengatakan
“pelaksanaan zakat fitrah dihitung dan disalurkan langsung oleh masing-masing
masyarakat karena tidak ada amil zakat atau tempat untuk mengumpulkan zakat fitrah,
dan saya menyerahkan zakat fitrah kepada orang yang saya anggap kurang mampu”.

Akan tetapi pelaksanaan penyaluran zakat fitrah yang demikian tidak dapat
menjamin bahwa zakat fitrah diberikan kepada orang-orang yang tepat dan sesuai
ketentuan hukum Islam. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memfokuskan
penelitian ini pada pelaksanaan penyaluran zakat fitrah di Parit 05 Utara Desa Sungai
Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan untuk mengadakan pengamatan dan
pengumpulan data sebanyak-banyaknya dari subjek pemberi informasi secara real atau
lengkap. Penelitian ini menggunakan konsep deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara terjun secara langsung ke daerah objek penelitian. Dimana
penelitian kualitatif adalah “suatu penelitian yang ingin memahami fenomena
berdasarkan pandangan partisipan atau pandangan internal, dan bukan pandangan
peneliti sendiri atau pandangan eksternal. (Sugiyono, 2017: 348)

Penelitian dilakukan di Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman
Kabupaten Indragiri Hilir. Pada tempat penelitian tersebut telah diperoleh data dan
informasi yang berkaitan dengan permasalahan.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Parit 05 Utara Desa
Sungai Simbar yang melaksanakan zakat fitrah yaitu berjumlah 166 orang. Untuk
jumlah populasi yang telah diketahui dapat digunakan rumus Slovin untuk menghitung
jumlah sampel yang diperlukan.

-_N_
1+Ne?
Keterangan:
n = Jumlah sampel yang dicari
N = Jumlah populasi
e = Margin eror yang ditoleransi dengan rata-rata 10%

Berdasarkan rumus Slovin di atas, maka besarnya penarikan jumlah sampel

penelitian dengan presisi 10% vyaitu:
166
T 14166 (10%)2
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_ 166

n=————
1+166 x 0,01
166

T 141,66
_ 166

T 2,66
n=62,40
n = 62 Informan (dibulatkan)

Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Yaitu peneliti memilih dan menentukan masyarakat sebagai informan dengan
pertimbangan tertentu yaitu orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti
harapkan atau sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek yang
diteliti. (Sugiyono, 2015: 368) Dari 62 informan yang terpilih sebagai sampel di 16
orang mustahik yang sudah baligh/dewasa dan termasuk golongan asnaf zakat fitrah
(fakir, miskin, amil, muallaf, budak, gharim, fisabilillah dan ibnu sabil) yang ada di
Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir dan
46 orang muzakki yang sudah baligh/dewasa dan memiliki kelebihan makanan untuk
mengeluarkan zakat fitrah.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik mengumpulkan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data merupakan langkah
yang paling penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk memecahkan
masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
(Hardani, 2020: 121)

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Metode wawancara (interview) yaitu “percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan itu dilakukan dengan kedua pihak, yaitu pewawancara mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.” Interview
dilakukan untuk menggali data dari informan untuk mendapatkan informasi atau data
secara langsung dan lebih akurat dari orang-orang yang berkompeten (berkaitan atau
berkepentingan).

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan
dalam penelitian. (Djam’an Satori, 2017: 105) Metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal itu variabel merupakan catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
dan sebagainya atau lebih tepatnya semua data tertulis yang berkaitan dengan penelitian.

Pada penelitian kualitatif ditetapkan keabsahan data untuk menghindari data
yang tidak valid atau menghindari adanya jawaban dari informasi yang tidak jujur.
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
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sesuatu yang lain. Maka, dalam pengujian keabsahan data ini peneliti menggunakan
triangulasi.

Triangulasi dengan sumber, dilakukan dengan membandingkan dan mengecek
ulang data hasil wawancara dari berbagai informan. Hasil dari penelitian yang dilakukan
peneliti dengan sumber menunjukkan bahwa pelaksanaan penyaluran zakat fitrah di
Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir
dilaksanakan pada pertengahan bulan Ramadhan hingga pagi hari sebelum sholat raya
Idul Fitri. Zakat fitrah yang diberikan berupa beras dengan kadar 2,5 kilogram dan 3
kilogram per orang. Zakat fitrah disalurkan oleh muzakki secara langsung kepada
mustahik zakat, terdapat 10 Muzakki yang memberikan zakat fitrah kepada orang yang
bukan dari golongan asnaf zakat fitrah dan mustahik zakat yang berhak menerima zakat
fitrah menerima bagian yang tidak sama dari para Muzakki, mustahik miskin dan
mustahik miskin yang lain mendapatkan zakat fitrah dengan jumlah yang berbeda-beda
dan mustahik fisabilillah mendapatkan zakat fitrah lebih banyak dari mustahik miskin.

Triangulasi dengan metode yang peneliti digunakan adalah wawancara dan
observasi. Data yang diambil dari dua metode ini adalah data mengenai pelaksanaan
penyaluran zakat fitrah di Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman
Kabupaten Indragiri Hilir. Hasil perbandingan metode dengan observasi menunjukkan
bahwa zakat fitrah di Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman
Kabupaten Indragiri Hilir dilaksanakan pada pertengahan bulan Ramadhan hingga pagi
hari sebelum Shalat raya Idul Fitri. Zakat fitrah berupa beras dengan kadar 2,5 kilogram
dan 3 kilogram per orang. Zakat fitrah disalurkan oleh Muzakki secara langsung kepada
mustahik zakat. Dari pelaksanaan penyaluran zakat fitrah terdapat 10 Muzakki yang
memberikan zakat fitrah kepada orang yang bukan dari golongan asnaf zakat fitrah.
Kemudian mustahik zakat yang berhak menerima zakat fitrah menerima bagian yang
tidak sama dari para Muzakki, mustahik miskin dan mustahik miskin yang lain
mendapatkan zakat fitrah dengan jumlah yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena
para Muzakki yang turun memberikan zakat fitrahnya hanya berdasarkan keinginan
masing-masing sehingga mustahik Fisabilillah mendapatkan zakat fitrah lebih banyak
dari mustahik miskin.

Triangulasi dengan teori, dilakukan untuk membandingkan data hasil
pengamatan dan wawancara dengan teori yang terkait. Dari hasil triangulasi
menunjukkan bahwa masyarakat di Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar Kecamatan
Kateman Kabupaten Indragiri Hilir sudah mengeluarkan zakat fitrah pada pertengahan
bulan Ramadhan hingga pagi hari sebelum Shalat raya Idul Fitri. Namun jumlah zakat
fitrah yang diterima mustahik zakat tidak sesuai berdasarkan teori yang peneliti
gunakan.

Prosedur pengolahan data idealnya tidak kaku dan senantiasa dikembangkan
sesuai kebutuhan dan sasaran penelitian. Beberapa ahli mengemukakan proses
pengolahan data kualitatif dengan cara yang berbeda. Sebagai bahan acuan, peneliti
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menerapkan proses pengolahan data menurut pendapat Sugiyono, yang dilakukan secara
kualitatif melalui model Miles dan Huberman, yakni reduksi data. Reduksi data adalah
merangkum, memilih hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting,
mencari kejelasan makna jawaban, kesesuaian antara pertanyaan satu dengan
pertanyaan lain, relevansi jawaban dan keseragaman kesatuan data berdasarkan
substansi maksudnya kemudian digolongkan ke dalam bagian-bagian atau sub pokok
penelitian.

Kemudian penyajian data yaitu dilakukan melalui bentuk uraian singkat, dengan
penyajian data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Bila pola-pola
yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut sudah
menjadi pola yang baku dan selanjutnya dapat di displaykan pada laporan akhir
penelitian.

Selanjutnya terakhir adalah penarikan kesimpulan/verifikasi data yaitu
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data
berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data di lapangan diketahui bahwa Parit 05 Utara Desa Sungai
Simbar merupakan daerah yang seluruh masyarakatnya beragama Islam dan
melaksanakan kegiatan mengeluarkan zakat fitrah setiap tahun di bulan Ramadhan
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT. Sebagaimana firman Allah dalam Al-
Quran surah Al-Bagarah ayat 110 sebagai berikut:

BRGSO AP AP S NP PR PV
a0 shas L ) F A die 6 53a

Artinya: “dan dirikanlah Shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja

yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada

sisi Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT Maha melihat apa-apa yang kamu
kerjakan.”

Zakat fitrah adalah “mengeluarkan sebagian dari makanan yang utama menurut
ukuran yang ditentukan agama Islam, wajib atas tiap-tiap orang Islam, baik kaya
maupun miskin, laki-laki dan perempuan, tua dan muda, setelah berpuasa di bulan
Ramadhan setiap tahun.”

Dalam pelaksanaan penyaluran zakat fitrah seluruh masyarakat di Parit 05 Utara
Desa Sungai Simbar mengeluarkan zakat fitrah dan menyerahkan zakat fitrahnya di
bulan Ramadhan baik di awal, pertengahan dan akhir bulan Ramadhan hingga
menjelang sholat hari raya Idul Fitri.
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Menurut Islam waktu wajib zakat fitrah yaitu “sewaktu terbenam matahari pada
malam hari raya, sungguhpun begitu, tidak ada halangan bila di bayar sebelumnya, asal
dalam bulan puasa.” Sedangkan untuk masyarakat yang menyerahkan zakat fitrah pagi
hari sebelum shalat hari raya Idul Fitri termasuk dalam kategori waktu yang lebih baik
(sunnah) menurut Islam yaitu di dibayarkan sesudah shalat subuh sebelum pergi shalat
hari raya Idul Fitri dan dianggap makruh apabila membayar zakat fitrah sesudah shalat
hari raya Idul Fitri, tetapi sebelum terbenam matahari pada hari raya.

Adapun bentuk zakat fitrah yang dikeluarkan oleh masyarakat Parit 05 Utara
Desa Sungai Simbar berupa beras karena beras merupakan makan pokok masyarakat
Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar.

Dalam Islam bentuk zakat fitrah terdapat dalam hadist Dari Abu Said, katanya
: "Kami mengeluarkan zakat fitrah segantang dari makanan, atau gandum, atau kurma,
atau susu kering, atau anggur kering.”(HR. Bukhari dan Muslim). Dan kemudian
dirumuskan dari para fugaha bahwa makanan yang wajib dikeluarkan untuk zakat fitrah
adalah makanan pokok berupa beras, gandum, jagung dan sejenisnya.

Kemudian untuk ukuran zakat fitrah yang dikeluarkan masyarakat Parit 05 Utara
Desa Sungai Simbar dalam bentuk beras sebanyak 2,5 kilogram hingga 3 kilogram per
orang. Dalam Islam ketentuan kadar zakat fitrah yang harus dikeluarkan berdasarkan
dari Ibnu Umar, bersabda Rasulullah SAW bahwa kada yang dikeluarkan setara dengan
1 sha atau 3,5 liter tamar atau gandum. Sebagaimana dirumuskan para fugaha bahwa
besarnya zakat fitrah dalam bentuk beras dan makanan pokok sejenisnya menurut
ukuran sekarang adalah 2,5 kilogram beras, demikian juga menurut mazhab Maliki dan
Syafi'i.

Kemudian dari kalangan mazhab Hanafi mengatakan zakat fitrah adalah
membayarkan harga dari makanan pokok yakni jika diuangkan maka nilai uang tersebut
sejumlah dengan nilai atau harga beras yang dikonsumsi sehari-harinya. Pada
prinsipnya ambillah nilai yang terbaik atau termahal, bukan yang termurah, dengan kata
lain Imam Hanafi menegaskan kebolehan menyerahkan zakat fitrah dengan nilai
terbaik. Kemudian MUI menyebutkan bahwa menyerahkan zakat fitrah yang lebih dari
ukuran seharusnya diperbolehkan karena lebihnya akan dianggap shadaqoh untuk kaum
dhuafa dan fakir miskin. Sehingga untuk masyarakat yang mengeluarkan zakat fitrah
sebanyak 3 kilogram atau lebih dari 2,5 kilogram per orangnya adalah sah.

Dalam pelaksanaan penyaluran zakat fitrah di Parit 05 Utara Desa Sungai
Simbar tidak memiliki amil zakat atau imam sebagai tempat untuk mengumpulkan zakat
fitrah sehingga seluruh masyarakat Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar mengeluarkan
dan memberikan zakat fitrahnya langsung kepada penerima zakat fitrah. Karena tidak
ada penentuan mustahik zakat fitrah di Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar dan bagian
zakat fitrah untuk masing-masing mustahik terlebih dahulu sehingga masing-masing
Muzakki memilih dan menentukan sendiri mustahik zakat fitrah yang diinginkan.
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Disebabkan pemahaman dan keinginan masing-masing muzakki tidak sama sehingga
tidak semua muzakki mengerti dan tahu siapa penerima yang sesuai hukum Islam.

Dalam Islam bahwa orang-orang yang berhak menerima zakat fitrah disebutkan
Allah SWT dalam firman-Nya Surah At-Taubah ayat 60 yaitu:

I Gl S S SR
M\ SA\&*“\.}JWA\J;/) ‘ Pf('_";ﬁ

-

i L -«
() re=t i LG it

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan
Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetepan
yang diwajibkan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.”

Ayat di atas menyebutkan bahwa zakat fitrah harus diserahkan kepada golongan
asnaf zakat yaitu fakir, miskin, amil zakat, muallaf, rigab, gharim, Fisabilillah dan ibnu
sabil. Dari hasil wawancara dengan para muzakki yang melakukan penyerahan zakat
fitrah secara langsung berdasarkan keinginan masing-masing tersebut menyebabkan
beberapa Muzakki menyerahkan zakat fitrahnya tidak kepada golongan asnaf zakat
yang ada di Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar. Menentukan mustahik zakat fitrah atas
dasar keinginan saja tidak dapat dibenarkan dalam Islam. Sebab Islam sudah dengan
jelas mengatur ketentuan pelaksanaan zakat fitrah, sehingga seorang muslim tidak
dibenarkan melakukan penyerahan sesuka hati mereka.

Dalam Islam kriteria mustahik zakat yang tepat harus termasuk golongan asnaf
zakat yang terdapat dalam Al-Quran Surah At-Taubah ayat 60 di atas dan Islam
melarang apabila zakat fitrah diberikan kepada orang yang bukan tergolong asnaf zakat.
Sehingga Muzakki yang memberikan zakat fitrah kepada orang yang tidak tergolong
asnaf zakat fitrah tidak sesuai dari ketentuan Islam.

Selain itu, dalam pelaksanaan zakat fitrah di Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar
ditemukan adanya perbedaan bagian zakat fitrah yang diterima mustahik zakat fitrah di
Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar yang tidak tepat disebabkan tidak ada kejelasan dan
ketentuan bagian zakat fitrah yang diberikan oleh masing-masing Muzakki. Mustahik
miskin yang terdiri dari 15 orang menerima bagian yang tidak sama karena masing-
masing dari mereka mendapatkan zakat fitrah langsung dari muzakki yang tidak tentu
setiap tahunnya. Selain itu mustahik fisabilillah merupakan golongan mustahik yang
menerima zakat fitrah paling banyak dari mustahik yang lain.

Dalam Islam, fakir dan miskin adalah golongan mustahik yang harus
diutamakan. Imam Syafi’i pun menyatakan bahwa “dari delapan mustahik tersebut,
fakir dan miskin harus lebih diutamakan daripada yang lainnya, karena mereka
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membutuhkan harta ini untuk menyambung kehidupan mereka.” Oleh sebab itu,
seharusnya bagian zakat fitrah lebih banyak diserahkan kepada mustahik miskin bukan
mustahik fisabilillah. Orang miskin merupakan orang yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan layak untuk kehidupan sehari-harinya karena itu mustahik miskin
membutuhkan zakat fitrah untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya pada hari raya
Idul Fitri. Sehingga mustahik miskin lebih utama menerima zakat fitrah daripada
mustahik fisabilillah.

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa pelaksanaan penyaluran zakat fitrah
di Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir
belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam. Karena dalam pelaksanaan
penyalurannya masih terdapat Muzakki yang menyerahkan zakat fitrahnya kepada
orang yang tidak sesuai dalam Al-Quran. Kemudian mustahik zakat fitrah mendapatkan
bagian zakat fitrah yang tidak sama dari mustahik yang lain yaitu mustahik miskin
menerima zakat fitrah lebih sedikit daripada mustahik fisabilillah.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian berkaitan dengan diskusi hasil analisis. Pada bagian ini
peneliti menyajikan inti sari dan pokok-pokok temuan penelitian yang boleh jadi tidak
hanya menjawab pertanyaan penelitian namun masih dalam lingkup masalah penelitian.
Penyajian kesimpulan harus menggunakan bahasa atau pernyataan yang mudah
dimengerti.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut bahwa pelaksanaan penyaluran zakat fitrah di Parit 05 Utara
Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir dilakukan secara
langsung oleh seluruh masyarakat yang mengeluarkan zakat fitrah. Zakat fitrah
dikeluarkan pada pertengahan bulan Ramadhan hingga menjelang Shalat hari raya Idul
Fitri dalam bentuk beras dengan kadar 2,5 kilogram hingga 3 kilogram perorang. Zakat
fitrah diserahkan langsung oleh Muzakki kepada mustahik zakat. Setiap Muzakki
memilih dan menentukan mustahik berdasarkan pemahaman masing-masing. Sehingga
dalam pelaksanaannya terdapat Muzakki yang memberikan zakat fitrah kepada orang
yang bukan golongan asnaf dalam Al-Quran. Selain itu, mustahik zakat fitrah di Parit 05
Utara Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman menerima bagian yang tidak sesuai
yaitu mustahik fisabilillah mendapatkan bagian zakat fitrah lebih banyak dari pada
mustahik miskin.

Pelaksanaan penyaluran zakat fitrah di Parit 05 Utara Desa Sungai Simbar
Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir belum sepenuhnya sesuai dengan hukum
Islam, karena masih terdapat Muzakki yang menyerahkan zakat fitrahnya tidak kepada
golongan asnaf dalam Al-Quran. Selain itu, para mustahik zakat fitrah di Parit 05 Utara
Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir mendapatkan
bagian zakat fitrah yang tidak tepat yaitu mustahik miskin menerima zakat fitrah lebih
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sedikit daripada mustahik fisabilillah, padahal Islam sangat mengutamakan pembagian
zakat fitrah kepada mustahik fakir dan miskin daripada mustahik yang lain.
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